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Clicktivism merupakan aktivitas yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan politik dengan
menggunakan internet dan media sosial, misalnya membuat petisi, menyebarkan konten atau
mengorganisir protes. Media sosial merupakan salah satu alat kampanye dalam pemilu yang
mudah untuk dioperasikan dan digunakan kemanfaatannya untuk memaksimalkan penyebaran
pengaruh citra peserta yang diusungkan dalam pemilu untuk meraih suara sebanyak-
banyaknya. Pada praktiknya, dalam fenomena clicktivism masih kerap terjadi hal negatif, seperti
clickbait untuk mendulang ad sense, penyebaran konten dengan tujuan menggiring opini
negative pihak lawan, bahkan sampai dengan penyebaran hoax yang dilakukan oleh Buzzer.
Secara yuridis, pengaturan kampanye melalui media sosial di Indonesia belum diatur secara
implicit mengenai detail penggunaannya, sehingga koridor dan batasan kampanye yang dapat
dilakukan belum jelas. Oleh karena ini itu melalui penelitian ini akan membahas mengenai
pengaturan kampanye pemilu melalui media sosial di Indonesia.Keywords : clicktivism,
kampanye, media sosialA A
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